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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan didpatkan Kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil pemetaan potensi permintaan, pola tata guna lahan, kepadatan 

penduduk, daerah pelayanan dan kondisi jaringan jalan terpilihlah 3 rute 

usulan angkutan feeder sebagai berikut: 

a) Rute feeder 1 (Jl. RAYA ANTILOPE- JL. BINA MASA) memiliki 

Panjang trayek 4,4 km 

b) Rute feeder 2 (Jl. Kapin Raya – Jl. Jati Makmur) memiliki Panjang 

trayek 5,4 km 

c) Rute feeder 3 ( Jl. Kapin raya – Jl. Jati Makmur) memiliki Panjang 

trayek 7 km 

2. Jenis Kendaraan yang digunakan untuk angkutan feeder di Stasiun LRT 

Jatibening Baru adalah MPU berkapasitas 12 orang. 

3. Dari Perhitungan biaya operasional kendaraan didapatkan tarif untuk rute 

feeder 1 sebesar Rp 4.000, rute feeder 2 sebesar Rp. 4.500 dan untuk 

rute feeder 3 sebesar Rp 6.000. 

6.2 Saran 

1. Diharapkan dengan adanya angkuta feeder ini,dapat dilakukan 

pengembangan dan penyediaan prasarana yang memadai untuk 

mendukung pelaksanaan feeder seperti halte ataupun bus stop 



 

2. Perlunya dilakukan penyesuaian dengan SPM Angkutan umum terhadap 

angkutan feeder, agar dapat memenuhi standart pelayanan mengenai 

keselamatan dan keamanan. 
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